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Lampiran I : RPP Kelas Eksperimen  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SISTEM PERTAHANAN TUBUH  

I. Informasi umum 
 

A. Identitas Modul 

mata pelajaran  : Biologi 
nama penyusun : Marsila Wahyuni 
nama institusi  : SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan 
tahun    : 2025 
kelas/semester  :XI/ Dua 
materi pokok   : sistem pertahanan tubuh 
alokasi waktu   : 2x 40 menit (80menit) 
model pembelajaran  : treffinger 
 
B. Kompetisi Awal  

pada fase E, siswa telah menguasai: 

1. ruang lingkup biologi 
2. pengertian, struktur, fungsi, dan komponennya 

 
C. Sarana Dan Prasarana  

sarana  : LKPD, Irnaningtyas & Sylva Sagita. 2022. Biologi untuk 
SMA/MA Kelas XI. Jakarta 

penerbit  :Erlangga 
materi ajar  : Sistem Pertahanan Tubuh, New Citra. 2025. Ilmu Pengetahuan 

Alam Biologi 
Penerbit  : Sekewan 
Alat   : Foto lingkungan sekitar, laptop, HP android 

 
D. Metode pembelajaran 

 
1. Pendekatan: saintifik 

2. Metode dan model pembelajaran : 
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Pertemuan  Model pembelajaran  Metode pembelajaran 

1 – 5 Model treffinger 1. Tahapan brainstorming, 
pengembangan ide, evaluasi dan 
penyempurnaan 

2. Diskusi kelompok 
3. Presentasi  
4. Penilaian dan evaluasi 

 
II. Komponen Inti    
Elemen  Capaian Pembelajaran ( CP ) 
Pemahaman Biologi  Pada akhir fase E, peserta didik memiliki 

kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-

permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional, atau 

global, terkait pemahaman Sistem Pertahanan 

Tubuh, Fungsi dan mekanisme Sistem pertahanan 

tubuh,  Faktor yang mempengaruhi dan gangguan 

sistem pertahanan tubuh 

     
A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran model treffinger diharapkan siswa dapat menganalisis, 

menjelaskan, Sistem Pertahanan Tubuh, Fungsi dan mekanisme Sistem 

pertahanan tubuh,  Faktor yang mempengaruhi dan gangguan sistem pertahanan 

tubuh sehingga Siswa mampu mengidentifikasi masalah, mengevaluasi, sistem 

pertahanan tubuh dan mengembangkan ide kreatif untuk menyelesaikan 

permasalahannya. Kemudian Siswa mampu menghasilkan produk kreatif yang 

relevan dengan upaya menjaga sistem kekebalan tubuh, dan siswa menunjukkan 

keaktifan, tanggung jawab, dan keterbukaan terhadap ide baru selama proses 

pembelajaran.  

 

B. Materi Pembelajaran 

a. Sistem Pertahanan Tubuh 

Sistem Pertahanan Tubuh (Sistem Imunitas) adalah mekanisme biologis yang 

kompleks dan terorganisir yang dimiliki tubuh untuk melindungi diri dari 

ancaman seperti benda asing (patogen), seperti bakteri, virus, jamur, serta sel-sel 
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abnormal yang berpotensi merugikan. Sistem ini bekerja dengan cara mengenali, 

menetralkan, dan menghancurkan agen-agen yang dapat menyebabkan penyakit. 

 

Imunitas (kekebalan) merupakan kemampuan tubuh untuk mendeteksi dan 

merespons secara efektif terhadap benda asing atau sel abnormal, sehingga tubuh 

dapat bertahan dari infeksi maupun gangguan kesehatan lainnya. 

 

b.  Fungsi dari sistem pertahanan tubuh, yaitu: 

1) Mempertahankan tubuh dari pathogen invasif (dapat masuk ke dalam sel 

inang), misalnya virus dan bakteri. 

2) Melindungi tubuh terhadap suatu agen dari lingkungan eksternal yang 

berasal dari tumbuhan dan hewan (makanan tertentu, serbuk sari dan 

rambut binatang), serta zat kimia (obat-obatan dan polutan). 

3) Menyingkirkan sel-sel yang sudah rusak akibat suatu penyakit atau 

cidera, sehingga memudahkan penyembuhan luka dan perbaikan 

jaringan. 

4) Mengenali dan menghancurkan sel abnormal (mutan) seperti kanker. 

 

c. mekanisme sistem pertahanan tubuh  

Pertahanan tubuh non spesifik meliputi: Pertahanan Fisik, Kimia, dan Mekanis 

terhadap Agen Infeksi (Kulit, Membran mukosa, Cairan tubuh yang mengandung 

zat kimia antimikroba, Pembilasan oleh air mata, saliva, dan urine), fagositosis 

garis pertahanan ke-2 bagi tubuh melalui proses penelanan dan pencernaan 

mikroorganisme dan toksin yang berhasil masuk ke dalam tubuh.(dilakukan oleh 

neutrofil dan makrofag), Inflamasi yaitu reaksi lokal jaringan terhadap infeksi atau 

cedera, yang ditandai dengan kemerahan, panas, pembengkakan, nyeri, dan 

kehilangan fungsi dan Zat Antimikroba Spesifik yang Diproduksi Tubuh 

(interferon dan kompleen). 

Pertahanan Spesifik (Adaptif), meliputi komponen Respons Imunitas Spesifik, 

Interaksi Antibodi dan Antigen, Jenis Imunitas (Kekebalan Tubuh), Sel-Sel yang 

terlibat dalam Respons Imunitas, Mekanisme Respons Imunitas Humoral, 

Mekanisme Respons Imunitas Seluler 
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d. Faktor yang mempengaruhi dan gangguan sistem pertahanan tubuh 

1) Faktor yang mempengaruhi sistem pertahanan tubuh yaitu: Genetik 

(keturunan), Fisiologis, Stress, Usia, Hormon, Olahraga, Tidur, Nutrisi, 

Pajanan zat berbahaya, Racun tubuh, Penggunaan obat-obatan 

2) Gangguan sistem pertahanan tubuh diantaranya yaitu Hipersensitivitas 

(Alergi), adalah peningkatan sensitivitas atau reaktivitas terhadap antigen yang 

pernah dipajankan sebelumnya. Penyakit Autoimun adalah kegagalan sistem 

imunitas untuk membadakan sel tubuh dengan sel inang sehingga sistem 

imunitas menyerang sel tubuh sendiri. 

C. Kegiatan pembelajaran  

Pertemuan 1  

a. Kegiatan awal 

Tahap  Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 

Pendahuluan  - Mengucapkan salam, 
berdoa dulu sebelum 
memulai pelajaran, 

- memeriksa kehadiran 
siswa, mengkondisikan 
siswa siap belajar. 

- Siswa menjawab salam 
Siswa berdoa dengan 
agama dan 
kepercayaannya 

- Siswa menjawab dan 
memperhatikan yang 
diarahkan guru  

 

10 menit  

b. Kegiatan inti  
Tahap  Kegiatan guru  Kegiatan siswa Waktu  

perkenalan 
dan 
pendekatan 
terhadap 
siswa, 
menjelaskan 
tujuan 
penelitian 
dan 
melakukan 
pretest 

- Guru melakukan perkenalan 
dan melakukan pendekatan 
terhadap siswa  

- Guru menjelaskan 
bagaimana proses 
pembelajaran yang akan di 
terapkan 

- Guru menjelaskan apa itu 
model pembelajaran 
treffinger 

- Guru mengulas sedikit 
materi yang akan digunakan 
dalam menerapkan model 

- Siswa melakukan 
perkenalan satu 
persatu 

- Siswa 
mendengarkan apa 
yang dijelaskan 
oleh guru  

- Siswa 
memperhatikan 
dan menerima apa 
yang sudah 
diarahkan oleh 

55 
menit  
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pembelajaran treffinger   

- Guru menginformasikan 
kompetensi yang akan 
dicapai setelah pelajaran 
dilaksanakan  

- Guru menyuruh siswa 
mengerjakan soal pretest 
sekaligus menjelaskan 
bagaimana cara 
mengerjakannya  

guru  

- Siswa 
mendengarkan 
guru lalu 
mengerjakan soal 
pretest  

c. Kegiatan akhir  

Tahap  Kegiatan guru  Kegiatan siswa  Waktu  

Penutup  - Mengevaluasi apa yang 
sudah dipelajari  

- Guru meminta siswa 
Berdoa sebelum 
mengakhiri pelajaran 

- Siswa 
mendengarkan 
dan 
memperhatikan 
evaluasi yang 
disampaikan guru 

- Siswa berdoa 
sebelum 
mengakhiri 
pembelajaran  

15 
menit 

 
Pertemuan 2  
a. Kegiatan awal 
Tahap  Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 

Pendahuluan  - Mengucapkan 
salam, berdoa dulu 
sebelum memulai 
pelajaran 

- memeriksa 
kehadiran siswa, 
mengkondisikan 
siswa siap belajar 

- menyampaikan 
kembali tujuan 
pembelajaran hari 

- Siswa menjawab 
salam 

- Siswa berdoa 
dengan agama dan 
kepercayaannya 

- Siswa sudah siap 
belajar  

- Menjawan 
pertanyaan dari guru  
 

5 
menit  
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ini 

- menyajikan 
fenomena nyata  

b. Kegiatan inti  

Tahap  Kegiatan guru  Kegiatan siswa Waktu  

1. (Basic tools) 

 Memahami 
tantangan, 
(mengenali data, 
merumuskan 
masalah) 

- guru menyajikan kasus atau 

cerita kontekstual 

- guru memintak siswa 

menyampaikan pendapat 

mereka tentang kasus 

tersebut  

- guru memberikan umpan 

balik atas jawaban siswa 

denganpenguatan positif, 

tidak menyalakan jawaban 

apapun 

- guru memfasilitasi diskusi 

kelompok , tiap kelompok 

di berikan lkpd 

- guru mengarahkan siswa 

untuk mengerjakan lembar 

lkpd 

- siswa 
menyimak 
dan 
mengamati 
kasus atau 
fenomena 
yang di 
berikan guru 

- menjawab 
pertanyaan 
guru secara 
lisan atau 
tulisan 

- menyampaika
n pendapat 
masing-
masing tanpa 
takut salah 

- berdiskusi 
dalam 
kelompok 
kecil untuk 
mengerjakan 
lkpd dari guru  

20 menit  

2. (practice 
with process) 

Pemahaman 
konsep, 
Membangkitkan 
gagasan 

 

-  guru menyuruh siswa 
melakukan pengamatan 
sederhana yang ada di 
lingkungan sekolah 
berkaitan sistem 
pertahanan tubuh 

- Guru menyediakan lembar 
kerja pengamatan 

- Guru Membimbing 
analisis hasil pengamatan 

 

- Siswa 

Melakukan 

pengamatan 

sesuai 

petunjuk guru  

- Siswa 

Mencatat 

hasil 

pengamatan 

- Siswa 

20 menit 
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Menyusun 

kesimpulan 

dari 

pengamatan 

3. (working 
with problem) 

Mempersiapkan 
tindakan 
mengembangkan 
solusi, 
membangun 
menerima) 

- Guru Memfasilitasi 
diskusi kelompok untuk 
menyimpulkan hasil 

- Guru membimbing siswa 

untuk mempresentasikan 

hasil yang telah mereka 

buat 

 

- Siswa 

melakukan 

diskusi 

kelompok 

- Kemudian 

siswa 

mempresenta

sikan hasil ke 

depan kelas  

25 menit 

c. Kegiatan akhir  
Tahap  Kegiatan guru  Kegiatan siswa  Waktu  

Penutup  - Mengevaluasi apa yang 
sudah dipelajari  

- Memberikan tes terakhir 
untuk mengetahui apakh 
siswa benar- benar 
memahami pembelajaran 
tersebut 

- Memberikan penilaian 
- Guru mengakhiri 

pembelajaran dan 
memberitahu materi 
selanjutnya yang akan 
dibahas 

- Berdoa sebelum 
mengakhiri pelajaran 

- Siswa 
mendengarkan dan 
memperhatikan 
evaluasi yang 
disampaikan guru 

- Siswa Berdoa 
sebelum mengakhiri 
pelajaran 

10 
menit 

 
Pertemuan 3 
a. Kegiatan awal 
Tahap  Kegiatan guru  Kegiatan siswa Waktu  
Pendahuluan  - Guru Mengucapkan 

salam, berdoa dulu 
sebelum memulai 
pelajaran 

- Guru memeriksa 
kehadiran siswa, 
mengkondisikan 
siswa siap belajar 

- Siswa menjawab 
salam 

- Siswa berdoa 
dengan agama 
dan 
kepercayaannya 

Siswa sudah siap 
belajar 

5 menit  
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- guru memberikan 
sedikit pertanyaan 
untuk mengingat 
kembali materi yang 
sudah di pelajari  

- Siswa Menjawab 
pertanyaan dari 
guru 

 
b. Kegiatan inti  
Tahap  Kegiatan guru  Kegiatan siswa Waktu  

1. (Basic tools) 

 Memahami 
tantangan, 
(mengenali data, 
merumuskan 
masalah) 

- guru menyajikan kasus 

atau cerita kontekstual 

- guru memintak siswa 

menyampaikan 

pendapat mereka 

tentang kasus tersebut  

- guru memberikan 

umpan balik atas 

jawaban siswa 

denganpenguatan 

positif, tidak 

menyalakan jawaban 

apapun 

- guru memfasilitasi 

diskusi kelompok , tiap 

kelompok di berikan 

lkpd 

- guru mengarahkan 

siswa untuk 

mengerjakan lembar 

lkpd 

- siswa menyimak 
dan mengamati 
kasus atau 
fenomena yang di 
berikan guru 

- menjawab 
pertanyaan guru 
secara lisan atau 
tulisan 

- menyampaikan 
pendapat masing-
masing tanpa takut 
salah 

- berdiskusi dalam 
kelompok kecil 
untuk mengerjakan 
lkpd dari guru  

20 
menit  

2. (practice with 
process) 

Membangkitkan 
gagasan 

 

-  guru menyuruh siswa 
melakukan 
pengamatan sederhana 
yang ada di 
lingkungan sekolah 
berkaitan sistem 
pertahanan tubuh 

- Guru menyediakan 
lembar kerja 
pengamatan 

- Guru Membimbing 

- Siswa Melakukan 

pengamatan 

sesuai petunjuk 

guru  

- Siswa Mencatat 

hasil pengamatan 

- Siswa Menyusun 

kesimpulan dari 

pengamatan 

20 
menit 
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analisis hasil 
pengamatan 

 

3. (working with 
problem) 

Mempersiapkan 
tindakan 
(mengembangkan 
solusi, 
membangun 
menerima) 

- Guru Memfasilitasi 
diskusi kelompok 
untuk menyimpulkan 
hasil 

- Guru membimbing 

siswa untuk 

mempresentasikan 

hasil yang telah 

mereka buat 

 

- Siswa melakukan 

diskusi kelompok 

- Kemudian siswa 

mempresentasikan 

hasil ke depan 

kelas  

25 
menit 

c. Kegiatan akhir  

Tahap  Kegiatan guru  Kegiatan siswa  Waktu  

Penutup  - Mengevaluasi apa yang 
sudah dipelajari  

- Memberikan penilaian 

- Berdoa sebelum 
mengakhiri pelajaran 

- Siswa 
mendengarkan dan 
memperhatikan 
evaluasi yang 
disampaikan guru 

- Siswa Berdoa 
sebelum mengakhiri 
pelajaran 

10 
menit 

Pertemuan 4 
a. Kegiatan awal 
Tahap  Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 

Pendahuluan  - Mengucapkan 
salam, berdoa 
dulu sebelum 
memulai 
pelajaran, 

- memeriksa 
kehadiran siswa, 
mengkondisikan 
siswa siap 
belajar. 

- Siswa menjawab 
salam Siswa 
berdoa dengan 
agama dan 
kepercayaannya 

- Siswa menjawab 
dan 
memperhatikan 
yang diarahkan 
guru  

11 menit  
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b. Kegiatan inti  
Tahap  Kegiatan guru  Kegiatan siswa Waktu  

Tahap 
evaluasi 
materi dan 
melakukan 
posttest 

- Guru melakukan sedikit 
evaluasi tentang materi 
yang dipelajari kemarin 
dan mempersiapkan 
posttest  

- Siswa mendengarkan 
guru lalu 
mengerjakan soal 
posttest  

65 
menit  

c. Kegiatan akhir  
Tahap  Kegiatan guru  Kegiatan siswa  Waktu  

Penutup  - Guru mengakhiri 
pembelajaran  

- Guru meminta siswa 
Berdoa sebelum 
mengakhiri pelajaran 

- Siswa 
mendengarkan 
dan 
memperhatikan 
guru 

- Siswa berdoa 
sebelum 
mengakhiri 
pembelajaran  

15 
menit 

 

D. Penilaian  
1. Hasil dari soal berpikir kratif sebanyak 5 soal esai  
2. Hasil diskusi kelompok dalam lembar kerja peserta didik 

 

Mengetahui       Bengkulu Selatan    April 

2025 

Guru Mata Pembelajaran,       Peneliti 

          

Helen Kusnita, S.Pd      Marsila Wahyuni 

        NPM : 2184205012 
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Lampiran 2: RPP Kelas Konvensional 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SISTEM 
PERTAHANAN TUBUH 

D. Identitas Modul 

mata pelajaran  : Biologi 
nama penyusun : Marsila Wahyuni 
nama institusi  : SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan 
tahun    : 2025 
kelas/semester  :XI/ Dua 
materi pokok   : sistem pertahanan tubuh 
alokasi waktu   : 2x 40 menit (80menit) 
model pembelajaran  : konvensional 
 
E. Kompetisi Awal  

pada fase E, siswa telah menguasai: 

1. ruang lingkup biologi 
2. pengertian, struktur, fungsi, dan komponennya 

 
F. Sarana Dan Prasarana  

sarana  : LKPD, Irnaningtyas & Sylva Sagita. 2022. Biologi untuk 
SMA/MA Kelas XI. Jakarta 

penerbit  :Erlangga 
materi ajar  : Sistem Pertahanan Tubuh, New Citra. 2025. Ilmu Pengetahuan 

Alam Biologi 
Penerbit  : Sekewan 
Alat   : Foto lingkungan sekitar, laptop, HP android 

 

D. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan: Saintifik 

2. Model: Konvensional (ceramah, tanya jawab, penugasan) 

 

E. Komponen Inti 

Capaian pembelajaran (CP) pada akhir fase E, peserta didik memiliki 

kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan isu lokal, 
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nasional, atau global terkait pemahaman sistem pertahanan tubuh, fungsi dan 

mekanisme, faktor yang mempengaruhi, serta gangguan sistem pertahanan tubuh. 

F. Tujuan Pembelajaran: 

Melalui pembelajaran model konvensional, siswa diharapkan dapat: 

- Menjelaskan sistem pertahanan tubuh beserta fungsi dan mekanismenya. 

- Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi dan gangguan sistem 

pertahanan tubuh. 

- Menjawab soal-soal terkait dengan benar. 

- Menunjukkan keaktifan, tanggung jawab, dan kesungguhan dalam mengikuti 

pembelajaran. 

G. Materi Pembelajaran 

a. Sistem Pertahanan Tubuh 

Sistem Pertahanan Tubuh (Sistem Imunitas) adalah mekanisme biologis yang 

kompleks dan terorganisir yang dimiliki tubuh untuk melindungi diri dari 

ancaman seperti benda asing (patogen), seperti bakteri, virus, jamur, serta sel-sel 

abnormal yang berpotensi merugikan. Sistem ini bekerja dengan cara mengenali, 

menetralkan, dan menghancurkan agen-agen yang dapat menyebabkan penyakit. 

Imunitas (kekebalan) merupakan kemampuan tubuh untuk mendeteksi dan 

merespons secara efektif terhadap benda asing atau sel abnormal, sehingga tubuh 

dapat bertahan dari infeksi maupun gangguan kesehatan lainnya. 

b.  Fungsi dari sistem pertahanan tubuh, yaitu: 

a) Mempertahankan tubuh dari pathogen invasif (dapat masuk ke dalam sel 

inang), misalnya virus dan bakteri. 

b) Melindungi tubuh terhadap suatu agen dari lingkungan eksternal yang berasal 

dari tumbuhan dan hewan (makanan tertentu, serbuk sari dan rambut binatang), 

serta zat kimia (obat-obatan dan polutan). 

c) Menyingkirkan sel-sel yang sudah rusak akibat suatu penyakit atau cidera, 

sehingga memudahkan penyembuhan luka dan perbaikan jaringan. 

d) Mengenali dan menghancurkan sel abnormal (mutan) seperti kanker. 

c. mekanisme sistem pertahanan tubuh  

Pertahanan tubuh non spesifik meliputi: Pertahanan Fisik, Kimia, dan Mekanis 

terhadap Agen Infeksi (Kulit, Membran mukosa, Cairan tubuh yang mengandung 
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zat kimia antimikroba, Pembilasan oleh air mata, saliva, dan urine), fagositosis 

garis pertahanan ke-2 bagi tubuh melalui proses penelanan dan pencernaan 

mikroorganisme dan toksin yang berhasil masuk ke dalam tubuh.(dilakukan oleh 

neutrofil dan makrofag), Inflamasi yaitu reaksi lokal jaringan terhadap infeksi atau 

cedera, yang ditandai dengan kemerahan, panas, pembengkakan, nyeri, dan 

kehilangan fungsi dan Zat Antimikroba Spesifik yang Diproduksi Tubuh 

(interferon dan kompleen). 

Pertahanan Spesifik (Adaptif), meliputi komponen Respons Imunitas Spesifik, 

Interaksi Antibodi dan Antigen, Jenis Imunitas (Kekebalan Tubuh), Sel-Sel yang 

terlibat dalam Respons Imunitas, Mekanisme Respons Imunitas Humoral, 

Mekanisme Respons Imunitas Seluler 

d. Faktor yang mempengaruhi dan gangguan sistem pertahanan tubuh 

a) Faktor yang mempengaruhi sistem pertahanan tubuh yaitu: Genetik 

(keturunan), Fisiologis, Stress, Usia, Hormon, Olahraga, Tidur, Nutrisi, 

Pajanan zat berbahaya, Racun tubuh, Penggunaan obat-obatan 

b) Gangguan sistem pertahanan tubuh diantaranya yaitu Hipersensitivitas 

(Alergi), adalah peningkatan sensitivitas atau reaktivitas terhadap antigen yang 

pernah dipajankan sebelumnya. Penyakit Autoimun adalah kegagalan sistem 

imunitas untuk membadakan sel tubuh dengan sel inang sehingga sistem 

imunitas menyerang sel tubuh sendiri. 

H. Kegiatan pembelajaran  

Pertemuan 1 

Kegiatan  Kegiatan guru  Kegiatan siawa  Waktu  
Kegiatan awal  3. Guru menyapa,  

4. Guru menyuruh siswa 
berdoa, lalu memeriksa 
kehadiran dan kesiapan 
belajar.  

5. Menyampaikan tujuan dan 
pentingnya materi sistem 
pertahanan tubuh. 

 

1. siswa 
mendengarkan guru 
2. Siswa berdoa 
sesuai dengan apa 
yang di suruh guru  
3. siswa 
mendengarkan apa 
yang di jelaskan 
oleh guru  

10 menit 

Kegiatan inti  1. Guru menyampaikan 
materi melalui ceramah 
interaktif mengenai 

1. siswa 
mendengarkan apa 
yang di sampaikan 

60 menit  
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pengertian dan jenis-jenis 
sistem pertahanan tubuh. 

2. Dilanjutkan dengan tanya 
jawab dan pemberian 
pretest untuk mengukur 
pemahaman awal. 

 

guru  
2. siswa melakukan 
proses Tanya jawab 
3. dan dilanjukan 
mengerjakan soal 
pretest 

Kegiatan akhir  Guru menyimpulkan materi, 
memberi arahan untuk 
pertemuan berikutnya, dan 
mengajak siswa berdoa 
bersama. 
 

Siswa 
mendengarkan apa 
yang guru arahkan  
Dan siswa membaca 
doa sesudah 
pembelajaran  

10 menit  

 

Pertemuan 2 

Kegiatan  Kegiatan guru  Kegiatan siawa  Waktu  
Kegiatan awal  1. Salam, doa, mengulas 

materi sebelumnya secara 
singkat, dan mengaitkannya 
dengan materi hari ini. 
 
 

1. siswa 
mendengarkan guru 
2. Siswa berdoa 
sesuai dengan apa 
yang di suruh guru  
3. siswa 
mendengarkan apa 
yang di jelaskan oleh 
guru  

10 menit 

Kegiatan inti  1. Guru menjelaskan fungsi 
dan mekanisme sistem 
pertahanan tubuh. Siswa 
diberi kesempatan bertanya 
dan menjawab pertanyaan 
lisan. Guru memberikan 
latihan individu dari buku 
pegangan. 
 

1. siswa 
mendengarkan apa 
yang di sampaikan 
guru  
2. siswa melakukan 
proses Tanya jawab 
3. siswa 
mengerjakan latihan 
individu 

60 menit  

Kegiatan akhir  Membahas latihan bersama, 
menguatkan konsep penting, 
dan memberi penugasan 
rumah. 
Dan membaca doa diakhir 
pembelajaran 

Siswa 
mendengarkan apa 
yang guru arahkan  
Dan siswa membaca 
doa sesudah 
pembelajaran  

10 menit  
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Pertemuan 3 

Kegiatan  Kegiatan guru  Kegiatan siawa  Waktu  
Kegiatan awal  1 Guru menyapa dan 

memberi motivasi belajar,  
2. kemudian doa bersama 
 
 

1. siswa 
mendengarkan guru 
2. Siswa berdoa 
sesuai dengan apa 
yang di suruh guru  
3. siswa 
mendengarkan apa 
yang di jelaskan oleh 
guru  

10 menit 

Kegiatan inti  1. Materi disampaikan 
mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi dan gangguan 
sistem pertahanan tubuh. 
2.  Siswa membuat catatan 
dan menyusun kesimpulan 
individu. Guru membimbing 
diskusi jika ada pertanyaan. 

1. siswa 
mendengarkan apa 
yang di sampaikan 
guru  
2. siswa membuat 
catatan dan 
kesimpulan 
3. siswa melakukan 
diskusi kelompok 

50 menit  

Kegiatan akhir  Guru memberi evaluasi 
singkat dan memberi tahu 
bahwa pertemuan selanjutnya 
akan diadakan posttest. 
Dan seperti biasa berdoa di 
akhir pembelajaran  

Siswa 
mendengarkan apa 
yang guru arahkan  
Dan siswa membaca 
doa sesudah 
pembelajaran  

20 menit  

Pertemuan 4 

Kegiatan  Kegiatan guru  Kegiatan siawa  Waktu  

Kegiatan awal  Guru menyapa siswa, 
berdoa, dan memberi 
motivasi belajar. 
 
 

1. siswa mendengarkan 
guru 
2. Siswa berdoa sesuai 
dengan apa yang di suruh 
guru  
3. siswa mendengarkan  
motivasi dari guru  

10 menit 

Kegiatan inti  Guru melakukan review 
materi dan membagikan 
posttest,  untuk 
mengetahui pemahaman 
mereka. 

Siswa mengerjakan 
posttest secara individu 
untuk mengetahui 
pemahaman mereka. 
 

60 menit  
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Kegiatan akhir  Guru memberi umpan 

balik umum, 
menyimpulkan hasil 
belajar, dan menutup 
pembelajaran dengan 
doa. 

Siswa mendengarkan apa 
yang guru arahkan  
Dan siswa membaca doa 
sesudah pembelajaran  

10 menit  

 

I. Penilaian 

Jenis Penilaian: 

- Pretest dan Posttest (pengetahuan) 

- Tugas Individu 

- Aktivitas Kelas 

J. Kriteria Penilaian: 

- Ketepatan jawaban 

- Keterlibatan dalam tanya jawab 

- Kerapian dan ketuntasan tugas 

 

 

Mengetahui                                                 Bengkulu Selatan, April 2025 

Guru Mata Pelajaran,                                            Penyusun, 

               

Helen Kusnita, S.Pd                                        Marsila Wahyuni 

                                                             NPM: 2184205012 
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Lampiran 3 : kisis kisi soal tes kemampuan berpikir kreatif  

KISI- KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF BIOLOGI 

Mata pelajaran  : Biologi  
Materi pokok  : Sistem pertahanan tubuh 
Kelas/semester : XI/Genap 
Tipe soal  : esay 

pedoman kisi- kisi berpikir kreatif 

Indikator 
berpikir 
kreatif 

Indikator 
soal 
berpikir 
kreatif 

Tujuan 
pembelaj
aran  

Level 
kogni

tif  

No 
soal 

Kunci jawaban  

Fluency ( 
kelancaran 
) 
Mempuny
ai banyak 
ide/ 
gagasan 
dalam 
berbagai 
kategori 

Soal ini 
membuat 
siswa 
membangu
n banyak 
ide dalam 
menyelesai
kan suatu 
masalah 

Siswa 
mampuan 
menelaah 
dan 
mengung
kapkan 
gagasan-
gagasan 
yang 
berkaitan 
dengan 
apa yang 
diketahui 
tentang 
mekanis
me 
pertahana
n tubuh 
dalam 
merespon 
infeksi 
pathogen 

C4 1 Jelaskan apa saja fungsi 
dari sistem pertahanan 
tubuh maksimal 4 berikan 
juga contohnya?  
fungsi dari sistem 
kekebalan tubuh, dan 
contohnya : 
a. Mempertahankan tubuh 

dari pathogen invasif 
(dapat masuk ke dalam 
sel inang), misalnya 
virus dan bakteri. 

b. Melindungi tubuh 
terhadap suatu agen dari 
lingkungan eksternal 
yang berasal dari 
tumbuhan dan hewan 
(makanan tertentu, 
serbuk sari dan rambut 
binatang), serta zat 
kimia (obat-obatan dan 
polutan).  

c. Menyingkirkan sel-sel 
yang sudah rusak akibat 
suatu penyakit atau 
cidera, sehingga 
memudahkan 
penyembuhan luka dan 
perbaikan jaringan.  

d. Mengenali dan 
menghancurkan sel 
abnormal (mutan) 
seperti kanker. 
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Flexibility 
( keluasan 

) 
Mempuny

ai 
ide/gagasa

n yang 
beragam 

Soal ini 
meminta 
Siswa 
dapat 
menghasil
kan ide-ide 
yang luar 
biasa 
untuk 
mengungk
apkan 
sesuatu 
permasala
han 

Siswa 
mampu 
memberik
an 
penafsira
n , 
membeda
kan 
terhadap 
suatu 
gambar, 
cerita, 
atau 
masalah 
tentang 
bagaiman
a sistem 
pertahana
n 
eksternal 
dan 
internal 

C4 4 
Jelaskan apa perbedaan 
dari pertahanan non 
spesifik dan pertahanan 
spesifik? 

Pertahanan Non Spesifik  ( 
imunitas bawaan ) 
mencakup mekanisme 
pertahanan fisik, kimia, 
dan mekanis yang 
berfungsi sebagai garis 
pertahanan pertama 
terhadap agen infeksi, 
seperti kulit dan membran 
mukosa. 
Sedangkan, Pertahanan 
Spesifik ( imunitas adaptif 
) adalah sistem kompleks 
yang memberikan respons 
imun terhadap antigen 
tertentu, seperti bakteri dan 
virus, melalui produksi 
antibodi dan sel-sel imun 
yang terlibat dalam respons 
adaptif. Dengan demikian, 
pertahanan non spesifik 
bersifat umum, sedangkan 
pertahanan spesifik lebih 
terarah dan adaptif 
terhadap patogen tertentu 

 
Originality 
( keaslian )  
Mempuny
ai 
ide/gagasa
n baru 
untuk 
menyelesai
kan 
persoalan  

Soal ini 
mampu 
mengemba
ngkan ide 
yang 
beragam 
dalam 
mengemuk
akan suatu 
hipotesis 

Siswa 
mampu 
membang
un 
penyelesa
ian lain 
atau cara 
baru 
dengan 
cara 
sendiri 
untuk 
memecah
kan 

C6 5 Buatlah sebuah skenario di 
mana sistem pertahanan 
tubuh gagal melawan 
infeksi. Apa yang terjadi 
dan bagaimana cara 
mengatasinya? 
Seorang anak berusia 5 
tahun dengan riwayat gizi 
buruk dan kurang 
vaksinasi, terpapar virus 
influenza yang sangat 
pathogen. Sistem imun 
bayu yang sudah lemah 
karna gizi buruk dan 
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masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
kompone
n sistem 
pertahana
n tubuh 

minimnya antibodi dari 
vaksinasi gagal melawan 
infeksi secara efektif. 
Akibatnya bayu mengalami 
demam tinggi, batuk hebat, 
sesak napas dan keleahan 
ektrem. Cara 
mengatasinya, melakuan 
perawatan medis segerah, 
dukungan nutrisi, menjaga 
pola makan sehat 
vaksinasi, dan pencegahan 
di masa mendatang. 
 

Elaboratio
n 
 Mampu 
mengemba
ngkan ide/ 
gagasan 
untuk 
menyelesai
kan 
masalah 
secara 
rinci  

Soal ini 
membuat 
siswa 
untuk 
membangu
n banyak 
ide 
kemudian 
mampu 
membuat 
secara 
rinci atau 
tepat 
dalam 
menyelesai
kan suatu 
permasala
han 

Siswa 
mampu 
mengeval
uasi, 
mengemb
angkan 
dan 
memperlu
as suatu 
idea 
dalam 
menyeles
aikan 
suatu 
masalah 
yang 
dengan 
bagaiman
a sistem 
pertahana
n tubuh 
dapat 
mengala
mi 
gangguan 
dan serta 
mengurai
kan cara-
cara yang 
dapat 
dilakukan 
untuk 
mengatasi 
terjadinya 

C5 2 Jelaskan beberapa gaya 
hidup sehat yang 
mendukung sistem 
pertahanan tubuh, dan apa 
saja faktor gaya hidup yang 
paling berpengaruh 
terhadap kesehatan imun? 

Beberapa Gaya hidup sehat 
yang berpengaruh untuk 
mendukung sistem 
pertahanan tubuh yaitu : 1. 
termasuk pola makan 
seimbang, 2. olahraga 
teratur, 3. tidur yang 
cukup, ( makanan bergizi 
menyediakan vitamin dan 
mineral  yang di perlukan 
untuk fungsi sel imun, 
olahraga meningkatkan 
sirkulasi darah dan 
mengurangi setres, dan 
tidur yang cukup 
memungkinkan tubuh 
untuk memulihkan diri dan 
memperkuat respon imun, 
sehingga ketiga faktor ini 
saling berkontribusi untuk 
meningkatkan kesehatan 
imun secara keseluruhan. 
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gangguan 
pada 
sistem 
imun 
tubuh 

Sensitivity 
(kepekaan) 
Mendeteks
i, 
mengenali, 
dan 
memahami 
serta 
menangga
pi, suatu 
pertanyaan  

Membuat  
siswa 
mampu 
mengenali 
dan 
memahami
, serta bisa 
menangga
pi suatu 
pertanyaan 
dan bisa 
menyelesi
kan suatu 
permasala
han yang 
di 
dapatkany
a 

Siswa 
mampu 
Mendetek
si, 
mengenal
i, dan 
memaha
mi serta 
menangg
api, jika 
ada  
pertanyaa
n yang 
berkaitan 
dengan 
sistem 
pertahana
n tubuh 

C4 3 Analisis gambar di bawah 
ini,  

 
    Bagaimana gambar di 

atas dapat 
mempengaruhi sistem 
pertahanan tubuh, 
langkah apa yang harus 
di ambil untuk 
mengatasinya? 

Gambar di atas 
menjelaskan keadaan orang 
sedang mengalamai Stress, 
setres merupakan sistem 
yang mempengaruhi 
kekebalan tubuh, 
mengakibatkan 
melemahnya daya tahan 
tubuh, dan membuat 
seseorang lebih mudah 
sakit,  karena ia 
melepaskan hormon seperti 
neuroedokrin, 
glukokortikoid, dan 
katekolamin. Untuk 
mengurangi dampak 
negatif stres, individu 
dapat menerapkan teknik 
manajemen stres seperti 
meditasi, yoga, hiling, dan 
aktivitas fisik, serta 
membangun dukungan 
sosial yang kuat untuk 
meningkatkan kesehatan 
mental dan fisik.  



64 
 

 
 

N
o 

Materi 
pokok 

Sub materi No item berpikir 
kreatif 

Jumlah 
soal 

B
1 

B
2 

B
3 

B
4 

B5 

1 Sistem 
pertahanan 

tubuh 

Fungsi dan mekanisme 
sistem pertahanan tubuh 

     2 

  Faktor yang 
mempengaruhi dan 
gangguan sistem 
pertahanan tubuh 

     3 

Total soal 1 1 1 1 1 5 
Keterangan : 

B1 : Berpikir lancar ( fluency)  

B2: Berpikir lues ( flexibility) 

B3 : Berpikir orisional ( originality) 

B4: Berpikir terperinci ( elaboration) 

B5: kepekaan ( sensivity)  

Nilai akhir = jumlah skor total x 5 

        = nilai akhir  
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Lampiran 4 : Penilaian kemampuan berpikir kreatif  

Tabel  pedoman kisi- kisi indikator berpikir kreatif 

No Indikator Sub indikator No 
soal 

1 Fluency ( kelancaran 
) 
 

Memberikan banyak cara untuk melakukan 
berbagai hal atau saran , dan selalu 
memikirkan lebih dari satu jawaban  

No. 1 

2 Flexibility ( 
keluwesan ) 

 

Mencari banyak alternative atau arah yang 
berbeda- beda terhadap pemecahan 
masalah  

No. 2 

3 Originality ( keaslian 
) 

 

Mampu memberikan gagasan – gagasan 
dengan cara cara yang asli, tidak klises, 
dan jarang diberikan kebanyakan orang  

No. 3 

4 Elaboration ( 
elaborasi) 

 

Mampu menambah suatu situasi atau 
masalah sehingga menjadi lengkap, dan 
merincinya secara detail, yang di dalamnya 
terdapat tabel, grafik, gambar, model, dan 
kata- kata  

No. 4 

5 Sensitivity ( 
kepekaan ) 

Mampu mendeteksi, mengenali, dan 
memahami  serta menanggapi suatu 
pertanyaan, situasi atau masalah. 

No. 5 

Diadopsi dan diadaptasi (Rahmaniati & Umami, 
2021) 

 
 

Tabel  rubrik pedoman penskoran tes kemampuan berpikir kreatif 
Skor Respon siswa terhadap soal Aspek yang 

Diamati 
0 jika tidak memberikan jawaban, atau salah 

mendeteksi jawaban sehingga memberikan jawaban 
salah  

Fluency ( kelancaran 
) 

1 jika  salah mendeteksi pertanyaan, tetapi 
memberikan sedikit penjelasan yang mendukung 
penyelesaian  

2 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban yang salah atau 
tidak di pahami 

3 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban kurang lengkap  

4 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban lengkap  

0 jika tidak memberikan jawaban, atau salah 
mendeteksi jawaban sehingga memberikan jawaban 

Flexibility ( 
keluwesan ) 
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salah  

1 jika  salah mendeteksi pertanyaan, tetapi 
memberikan sedikit penjelasan yang mendukung 
penyelesaian 

2 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban yang salah atau 
tidak di pahami 

3 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban kurang lengkap 

4 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban lengkap 

0 jika tidak memberikan jawaban, atau salah 
mendeteksi jawaban sehingga memberikan jawaban 
salah 

Originality ( 
keaslian ) 

 

1 jika  salah mendeteksi pertanyaan, tetapi 
memberikan sedikit penjelasan yang mendukung 
penyelesaian 

2 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban yang salah atau 
tidak di pahami 

3 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban kurang lengkap 

4 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban lengkap 

 

0 jika tidak memberikan jawaban, atau salah 
mendeteksi jawaban sehingga memberikan jawaban 
salah 

Elaboration ( 
elaborasi) 

 

1 jika  salah mendeteksi pertanyaan, tetapi 
memberikan sedikit penjelasan yang mendukung 
penyelesaian 

2 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban yang salah atau 
tidak di pahami 

3 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban kurang lengkap 

4 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban lengkap 

0 jika tidak memberikan jawaban, atau salah 
mendeteksi jawaban sehingga memberikan jawaban 
salah 

Sensitivity ( 
kepekaan ) 

1 jika  salah mendeteksi pertanyaan, tetapi 
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memberikan sedikit penjelasan yang mendukung 
penyelesaian 

2 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban yang salah atau 
tidak di pahami 

3 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban kurang lengkap 

4 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan 
benar, tetapi memberikan jawaban lengkap 

    Diadopsi dan diadaptasi (Rahmaniati & Umami, 

2021) 

 

Kriteria nilai kemampuan berpikir kreatif  

Nilai Kriteria kemampuan berpikir kreatif 

81 – 100 Sangat kreatif 

61 – 80 Kreatif 

41- 60 Cukup kreatif 

21 – 40 Kurang kreatif 

0 – 320 Sangat kurang kreatif 
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Lampiran 5 : soal tes kemampuan berpikir kreatif  

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF BIOLOGI 

Mata pelajaran  : Biologi 
Pokok Bahasan : sistem pertahanan tubuh  
Alokasi Waktu : 45 menit 
Kelas   : XI 
Semester  : II (Genap) 
 
Petunjuk Pengerjaan Soal : 

1. Tuliskan identitas dan kode soal pada lembar jawaban. 
2. Perhatikan seluruh soal, apabila terdapat soal yang kurang jelas tanyakan pada 

pengawas. 
3. Kerjakan soal yang menurut anda mudah terlebih dahulu. 
4. Tidak diperkenankan merobek atau mencorat-coret soal. 
5. Kerjakan soal secara mandiri. 
6. Jumlah soal 5 butir esai. 
7. Jawablah pada lembar jawaban dengan menggunakan pulpen. 
8. Tidak diperkenankan meninggalkan kelas terkecuali seizin dari pengawas 

ruangan 

Soal : 

1. Jelaskan apa saja fungsi dari sistem pertahanan tubuh maksimal 4 berikan juga 
contohnya?  

2. Jelaskan beberapa gaya hidup sehat yang mendukung sistem pertahanan tubuh, 
dan apa saja faktor gaya hidup yang paling berpengaruh terhadap kesehatan imun? 

3. Analisis gambar di bawah ini,  

 
    Bagaimana gambar di atas dapat mempengaruhi sistem pertahanan tubuh, 

langkah apa yang harus di ambil untuk mengatasinya?  

4. Jelaskan apa perbedaan dari pertahanan non spesifik dan pertahanan spesifik?  

5. Buatlah sebuah skenario di mana sistem pertahanan tubuh gagal melawan 
infeksi. Apa yang terjadi dan bagaimana cara mengatasinya? 

Lampiran 6 : jawaban soal tes kemampuan berpikir kreatif  
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Jawaban : 

1. fungsi dari sistem kekebalan tubuh, dan contohnya : 

a. Mempertahankan tubuh dari pathogen invasif (dapat masuk ke dalam sel 

inang), misalnya virus dan bakteri. 

b. Melindungi tubuh terhadap suatu agen dari lingkungan eksternal yang berasal 

dari tumbuhan dan hewan (makanan tertentu, serbuk sari dan rambut binatang), 

serta zat kimia (obat-obatan dan polutan).  

c. Menyingkirkan sel-sel yang sudah rusak akibat suatu penyakit atau cidera, 

sehingga memudahkan penyembuhan luka dan perbaikan jaringan.  

d. Mengenali dan menghancurkan sel abnormal (mutan) seperti kanker. 

2. Beberapa Gaya hidup sehat yang berpengaruh untuk mendukung sistem 

pertahanan tubuh yaitu : 1. termasuk pola makan seimbang, 2. olahraga teratur, 3. 

tidur yang cukup, ( makanan bergizi menyediakan vitamin dan mineral  yang di 

perlukan untuk fungsi sel imun, olahraga meningkatkan sirkulasi darah dan 

mengurangi setres, dan tidur yang cukup memungkinkan tubuh untuk memulihkan 

diri dan memperkuat respon imun, sehingga ketiga faktor ini saling berkontribusi 

untuk meningkatkan kesehatan imun secara keseluruhan. 

3. Gambar di atas menjelaskan keadaan orang sedang mengalamai Stress, setres 

merupakan sistem yang mempengaruhi kekebalan tubuh, mengakibatkan 

melemahnya daya tahan tubuh, dan membuat seseorang lebih mudah sakit,  karena 

ia melepaskan hormon seperti neuroedokrin, glukokortikoid, dan katekolamin. 

Untuk mengurangi dampak negatif stres, individu dapat menerapkan teknik 

manajemen stres seperti meditasi, yoga, hiling, dan aktivitas fisik, serta 

membangun dukungan sosial yang kuat untuk meningkatkan kesehatan mental 

dan fisik. 

4. Pertahanan Non Spesifik  ( imunitas bawaan ) mencakup mekanisme 

pertahanan fisik, kimia, dan mekanis yang berfungsi sebagai garis pertahanan 

pertama terhadap agen infeksi, seperti kulit dan membran mukosa. 

Sedangkan, Pertahanan Spesifik ( imunitas adaptif ) adalah sistem kompleks yang 
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memberikan respons imun terhadap antigen tertentu, seperti bakteri dan virus, 

melalui produksi antibodi dan sel-sel imun yang terlibat dalam respons adaptif. 

Dengan demikian, pertahanan non spesifik bersifat umum, sedangkan pertahanan 

spesifik lebih terarah dan adaptif terhadap patogen tertentu 

5. Seorang anak berusia 5 tahun dengan riwayat gizi buruk dan kurang vaksinasi, 

terpapar virus influenza yang sangat pathogen. Sistem imun bayu yang sudah 

lemah karna gizi buruk dan minimnya antibodi dari vaksinasi gagal melawan 

infeksi secara efektif. Akibatnya bayu mengalami demam tinggi, batuk hebat, 

sesak napas dan keleahan ektrem. Cara mengatasinya, melakuan perawatan medis 

segerah, dukungan nutrisi, menjaga pola makan sehat vaksinasi, dan pencegahan 

di masa mendatang. 
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Lampiran 7 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja Peserta Didik ( Lkpd ) 

Sistem Pertahanan Tubuh  

Satuab Pendidikan  : Sman 4 
Bengkulu    

           Selatan  
Mata Pelajaran  : Biologi  
Kelas    : Xi ( Sebelas )  
Alokasi Waktu   : 2x 45 Menit  

Hari / Tanggal   :  
 

Nama kelompok : 

1 
2 
3 
4 
5 

Tujuan pembelajaran 

Setelah melakukan pembedi harapkan siswa mampu menganalisis dan 

mendiskusikan fungsi sistem pertahanan tubuh, mekanisme sistem 

pertahanan tubuh yang terdiri dari pertahanan non spesifik dan pertahanan 

spesifik. Dan juga mampu menjabarkan faktor yang mempengaruhi sistem 

pertahanan tubuh dan gangguan sistem pertahanan tubuh.   

         Fase 1 menyajikan masalah ( Basic Tools ) 

Guru memberikan materi yang berbentuk modul kepada peserta 
didik. 

Tugas: 

Peserta didik mengamati modul yang di berikan tersebut sehingga 
dapat mengidentifikasi permasalahan yang terdapat pada modul  
tersebut. 
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           Fase 2 Practice with Process 

Diskusikan dengan kelompokmu kemudian buatlah pertanyaan beserta 

jawaban mengenai permasalahan yang ada di dalam modul tersebut. 

Minimal 5 buah! 

Tugas siswa : soal beserta jawaban  
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Fase 3 Melakukan Percobaan ( Working With Real 

Problems) 

1. Lakukan pengamatan sistem pertahanan tubuh  yang ada di 

lingkungan sekolahmu! 

1. Identifikasilah dan diskrifsikan apa yang terjadi! 
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Fase 4 Menyimpulkan  

Buatlah kesimpulan mengenai sistem pertahanan 

tubuh yang telah anda mati di lingkungan sekitarmu  

 

Selamat mengejakan 
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Lampiran 8 lembar validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
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Lampiran 9 : lembar validasi soal tes kemampuan berpikir kreatif siswa 
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Lampiran 10: skor hasil observasi tes kemampuan berpikir kreatif siswa  

No  Nama  P1 P2 P3 P4 P5 Total  Skor  
1 aldion alfarezi 3 2 3 2 2 12 48 
2 adli fairus  4 3 3 3 3 16 64 
3 afdhan rahman shaleh 3 2 2 4 4 15 60 
4 aurel wahyu fanisa 4 3 3 4 4 18 72 
5 celsi aula safitri  4 4 5 2 2 12 48 
6 chelsea agustina 2 3 2 4 4 13 52 
7 darius hilmawan 5 3 2 2 2 13 52 
8 dea lovti nuraiza 3 2 5 3 3 16 64 
9 deva arianti 2 3 3 5 3 13 52 
10 deva lepa nupriza 4 4 3 3 3 13 52 
11 fahqi muhamad 4 3 5 5 4 20 80 
12 fathan mulia  3 3 4 4 3 9 36 
13 geby migi rita  2 2 3 3 4 13 52 
14 hazizah wahyu 4 2 3 3 3 13 52 
15 Kalfi 3 3 3 4 3 11 44 
16 kamelia tunnisa 4 2 2 2 3 10 40 
17 keysha jalika 4 2 2 3 3 14 56 
18 meika khaerunnisa 3 2 2 4 2 13 52 
19 muhamad redho  2 3 4 2 3 11 44 
20 Musfiratun 3 3 2 2 4 9 36 
21 nabila nur afiza  3 2 4 2 3 13 52 
22 rista uki sitorus 4 4 3 2 2 12 48 
23 seila paras tia  3 2 3 4 3 14 56 
24 selsya eka safitri 3 3 3 3 4 13 52 
25 sinta sukma  3 3 5 3 2 11 44 
26 sitri yani  3 3 3 2 3 11 48 
         
 26 siswa        1356 
 rata- rata        52,15 
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Lampiran 11 :  skor  kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI1 ( kelas 
eksperimen ) 

Skor hasil prettes dan postees kemampuan berpikir kreatif siswa 
Kelas eksperimen (XI1) 

No Nama siswa Pre – test Post – test 
1 2 3 4 5 Total 

skor 
Nilai 1 2 3 4 5 Total 

skor 
Nilai 

 
1 

 
AW 1 1 1 2 0 5 25 3 3 3 2 2 13 65 

 
2 

 
AF 1 1 1 2 1 6 30 4 2 3 4 3 16 80 

 
3 

 
AD 1 1 2 2 2 8 40 4 2 3 3 3 15 75 

 
4 

 
AM 0 2 2 1 2 7 35 4 4 3 3 2 16 80 

 
5 

 
AN 1 2 2 1 2 8 40 3 2 3 4 3 15 75 

 
6 

 
AP 2 2 1 2 1 8 40 4 4 3 4 2 17 85 

 
7 

 
CR 1 2 1 2 2 8 40 4 2 3 3 3 15 75 

 
8 

 
DC 2 1 1 2 

 
0 6 30 3 2 2 3 3 13 65 

 
9 

 
DO 1 2 2 1 

 
0 6 30 4 3 3 3 4 17 85 

 
10 

 
ES 2 1 1 2 1 7 35 4 3 3 4 4 18 90 

 
11 

 
FA 2 1 2 2 2 9 45 4 2 3 3 4 16 90 

 
12 

 
FM 1 1 1 1 2 6 30 4 2 3 2 2 13 65 

 
13 

 
FG 1 2 2 2 

1 
 8 35 4 3 4 4 3 18 90 

 
14 

 
JR 1 1 2 0 2 6 30 4 3 2 3 3 15 75 

 
15 

 
MD 2 1 1 1 0 5 25 4 4 4 3 4 19 95 

 
16 

 
MI 1 1 0 1 1 4 20 4 3 3 3 3 16 80 

 
17 

 
MR 1 1 2 1 1 6 30 4 2 3 3 2 14 70 

 
18 

 
NM 1 2 2 2 2 9 45 3 3 3 4 4 17 85 

 
19 

 
NT 2 1 1 2 1 7 35 4 2 3 4 3 16 90 

  2 2 1 2 1 8 40 4 2 3 4 2 15 75 
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20 RT 
 

21 
 
RS 1 1 2 1 0 5 25 4 3 4 4 4 19 95 

 
22 

 
SA 2 2 1 1 1 7 35 4 2 4 3 3 16 80 

 
23 

 
SM 2 1 1 2 2 8 40 4 3 3 4 4 18 90 

 
24 

 
VZ 1 1 1 0 1 4 20 3 2 3 4 4 16 80 

 
25 

 
WH 1 2 3 1 1 8 40 4 2 4 3 2 15 75 

 
26 

 
WA 1 2 1 1 2 7 35 3 2 4 4 4 17 85 

 
27 

 
YP 2 1 1 2 2 8 40 4 4 3 4 4 19 95 

 
28 

 
ZA 1 2 1 1 0 5 25 4 2 3 4 3 16 80 
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Lampiran 12: skor  kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI2 ( kelas 
kontrol ) 

Skor hasil prettes dan postees kemampuan berpikir kreatif siswa 
Kelas kontrol  (XI2) 

No Nama siswa Pre – test Post – test 
1 2 3 4 5 Total 

skor 
Nilai 1 2 3 4 5 Total 

skor 
Nilai 

1 AH 
 2 2 2 1 1 8 40 3 2 3 4 3 15 75 

2 AF 
 2 2 2 1 2 9 45 4 3 3 4 2 16 80 

3 AN 
3 0 1 2 

 
2 8 40 3 1 3 4 2 13 65 

4 AY 
 3 0 1 2 1 7 35 4 3 2 4 2 15 75 

5 AS 
 2 1 0 2 0 5 25 4 1 1 2 3 11 55 

6 AR 
2 2 2 1 

2 
 9 45 3 3 3 4 4 17 85 

7 AW 
2 1 1 1 

1 
 6 30 4 2 3 4 2 15 75 

8 AC 
 2 1 1 2 1 7 35 3 2 3 4 1 13 65 

9 AM 
 3 0 2 2 1 8 40 3 3 2 4 3 15 75 

10 AA 
3 1 1 2 

0 
 7 35 3 3 2 4 1 13 65 

11 AP 
1 2 2 2 

1 
 8 40 4 3 3 4 4 18 90 

12 AZ 
 2 1 2 1 1 7 35 3 2 3 4 3 15 75 

13 DF 
 2 1 2 1 1 7 35 4 3 2 4 3 16 80 

14 EI 
1 1 1 1 

2 
 6 30 4 3 3 4 1 15 75 

15 FR 
2 1 2 2 

1 
 8 40 4 3 3 4 3 17 85 

16 GD 
2 1 2 1 

1 
 7 35 3 2 4 4 3 16 80 

17 GF 
2 1 1 2 

0 
 6 30 3 2 2 3 1 11 55 

18 GA 
 2 1 1 1 1 6 30 3 3 4 3 3 16 80 

19 KS 
1 1 1 1 

0 
 4 20 4 3 3 3 2 15 75 

20 LA 
 2 2 1 2 0 7 35 4 3 3 3 1 14 70 
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21 NA 
2 1 2 2 

1 
 8 40 4 1 3 4 3 15 75 

22 NS 
3 1 1 2 

0 
 7 35 3 3 3 3 2 14 70 

23 NP 
 2 1 0 2 1 6 30 3 3 2 3 2 13 65 

24 RG 
 2 2 1 1 2 8 40 3 4 3 2 2 14 70 

25 RF 
2 1 1 1 

0 
 5 25 4 3 3 4 2 16 80 

26 VA 
2 1 2 1 

0 
 6 30 4 2 3 4 2 15 75 

27 ZA 
 2 1 1 1 2 7 35 4 3 3 3 3 16 80 
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Lampiran 13 : hasil Uji statistik data 

Lampiran : hasil Uji statistik data 

1. Hasil analisis deskriptive data pretest 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Preteskontr 27 20 45 34,63 6,033 
Preteseksperimen 28 20 45 33,57 7,052 
Valid N (listwise) 27     

 
2. Hasil analisis normalitas pretest 

 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Preteskontr ,191 27 ,013 ,934 27 ,086 
Preteseksperimen ,180 27 ,025 ,927 27 ,059 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
3. Hasil analisis homogenitas pretest 

Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
prekontrol Based on Mean 1,783 1 53 ,187 

Based on Median 1,302 1 53 ,259 
Based on Median and with 
adjusted df 

1,302 1 52,824 ,259 

Based on trimmed mean 1,835 1 53 ,181 

 
4. Hasil hipotesis (Uji-t) data pretest 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
Prekontrol Equal 

variances 
assumed 

1,783 ,187 ,597 53 ,553 1,058 1,773 -
2,497 

4,614 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

,599 52,269 ,552 1,058 1,768 -
2,488 

4,605 
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5. Hasil analisis deskriptif data posttest 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Posteskontrol 27 55 90 73,89 8,359 
Posteseksper 28 65 95 81,07 8,961 
Valid N (listwise) 27     

 
6. Hasil analisis normalitas posttest 

 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Posteskontrol ,220 27 ,002 ,933 27 ,082 
Posteseksper ,131 27 ,200* ,937 27 ,102 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

7. Hasil analisis homogenitas postest 
 

Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
kelas kontrol Based on Mean ,511 1 53 ,478 

Based on Median ,645 1 53 ,426 
Based on Median and with 
adjusted df 

,645 1 52,508 ,426 

Based on trimmed mean ,602 1 53 ,441 

 
8. Hasil hipotesis (Uji-t) data pretest 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differenc

e 

Std. Error 
Differenc

e 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower 
Uppe

r 
hasilkontro
l 

Equal 
variance
s 
assumed 

,51
1 

,47
8 

-
3,07

1 

53 ,003 -7,183 2,339 -
11,87

3 

-
2,492 
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Equal 
variance
s not 
assumed 

  

-
3,07

5 

52,94
4 

,003 -7,183 2,336 -
11,86

7 

-
2,498 

 
 

9. Hasil analisis uji N-Gain 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 
N_Gainpersentase Eksperimen Mean 77,32 2,675 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 71,83  
Upper Bound 82,81  

5% Trimmed Mean 77,36  
Median 79,29  
Variance 200,355  
Std. Deviation 14,155  
Minimum 54  
Maximum 100  
Range 46  
Interquartile Range 27  
Skewness -,031 ,441 
Kurtosis -1,059 ,858 

Kontrol Mean 65,20 2,479 
95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 60,10  
Upper Bound 70,29  

5% Trimmed Mean 65,32  
Median 66,67  
Variance 165,882  
Std. Deviation 12,879  
Minimum 38  
Maximum 91  
Range 52  
Interquartile Range 20  
Skewness -,307 ,448 
Kurtosis -,389 ,872 
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Lampiran 14 : Dokumentasi kegiatan penelitian  

a. Dokumentasi kegiatan obsevasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi kegiatan wawancara dengan guru mata pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan tes pada saat observasi  
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b. Dokumentasi kegiatan penelitian di kelas XI2 kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Kegiatan pretest kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol 
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Dokumentasi pelaksanaan Kegiatan postesst di kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pelaksanaan Kegiatan postesst di kelas kontrol 
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c. Dokumentasi kegiatan penelitian di kelas XI1 kelas eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pretest di kelas eksperimen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pelaksanaan Kegiatan pretest di kelas eksperimen 



98 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pengerjaan LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pengamatan siswa  berolahraga 
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Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pengamantan di lingkungan sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pelaksanaan Kegiatan presentasi di kelas eksperimen 
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Dokumentasi pelaksanaan Kegiatan posttest di kelas eksperimen 

               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan posttest di kelas eksperimen 
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Lampiran 15 : nilai tertinggi kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen 
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Lampiran 16 : nilai terendah kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen ..  
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Lampiran 17 : nilai tertinggi kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol 
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Lampiran 18: nilai terendah kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol 
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